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Abstrak Tanaman kelor umumnya tumbuh secara liar atau ditanam di pekarangan
sebagai tanaman sayur. Tanaman kelor yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
adalah bagian daun. Daun kelor banyak digunakan sebagai sayur karena mampu
meningkatkan gizi keluarga. Daun kelor selain digunakan untuk sayuran, juga dapat
diolah menjadi beberapa produk daun kelor. Kegiatan pengabdian yang dilakukan
di desa Arjasa bertujuan untuk memanfaatkan daun kelor dengan memberikan
edukasi pengolahan daun kelor untuk gizi keluarga dan menambah penghasilan
keluarga. Metode pengabdian berupa penyuluhan tentang manfaat daun kelor dan
pengenalan olahan daun kelor. Dari hasil kegiatan pengabdian, peserta dapat
menambah wawasan dan pengetahuan tentang manfaat tanaman kelor dan berbagai
jenis olahan produk dari tanaman kelor yang dapat digunakan untuk meningkatkan
gizi keluarga.

Kata Kunci : Daun kelor, manfaat daun kelor, produk daun kelor

Abstract Moringa plants generally grow wild or are planted in the yard as a
vegetable plant. The Moringa plant that is widely used by people is the leaf part.
Moringa leaves are widely used as a vegetable because they can improve family
nutrition. Apart from being used as a vegetable, Moringa leaves can also be
processed into several Moringa leaf products. The service activities carried out in
Arjasa village aim to utilize Moringa leaves by providing education on processing
Moringa leaves for family nutrition and increasing family income. The service
method is in the form of counseling about the benefits of Moringa leaves and an
introduction to Moringa leaf preparations. From the results of service activities,
participants can increase their insight and knowledge about the benefits of the
Moringa plant and various types of processed products from the Moringa plant
which can be used to improve family nutrition.
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PENDAHULUAN

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman yang asalnya dari negara
India, dan saat ini sudah menyebar sebagai tanaman kosmopolitan di negara Eropa,
Afrika dan Asia, yang salah satunya di negara Indonesia. Tanaman kelor merupakan
salah satu tanaman yang kosmopolitan karena dapat hidup di tempat tropis dengan
kondisi panas, lembab, kering dan tanah tidak subur (Angelina dkk, 2021).
Tanaman kelor umumnya tumbuh secara liar di alam atau di tanam oleh masyarakat
sebagai pagar alami (Mahmudah dkk, 2019). Tanaman kelor jarang digunakan
sebagai bahan pangan dan umumnya sebagai sayuran (Akbar dkk, 2019). Tanaman
kelor merupakan tanaman sayur yang ekonomis karena mudah didapatkan dan
masyarakat menyukai sayuran kelor sebagai sayuran favorit dengan menu makanan
yang menjadikan sayuran kelor sebagai pelengkap (Isnan dan Muin, 2017).
Keterbatasan pengetahuan untuk memanfaatkan tanaman kelor sebagai bahan
pangan untuk meningkatkan gizi dan menambah nilai jual yang tinggi, menjadikan
tanaman kelor jarang bermanfaat, digunakan sebagai pelengkap menu makanan,
pagar alami yang melekat pada pekarangan, pakan untuk hewan ternak dan kurang
aksi untuk menanam dan mengolahnya sebagai olahan produk tanaman kelor
(Maharani dan Murwati, 2021).

Daun kelor selain diolah untuk sayuran, juga dapat diolah menjadi produk stik kelor
(Syaiful dkk, 2021). Olahan daun kelor lainnya dapat dijadikan sebagai olahan
campuran pudding dan ice cream kelor (Wadu dkk, 2021). Daun kelor juga dapat
diolah menjadi permen jeli daun kelor (Darna dkk, 2019). Daun kelor memiliki
beragam manfaat untuk kesehatan, diantaranya dapat menangkal radikal bebas,
menurunkan kadar gula darah, anti inflamasi, memelihara fungsi dan kesehatan
otak, mengontrol tekanan darah, menghambat perkembangan sel kanker,
meningkatkan gairah seksual dan membuat tubuh terasa lebih berenergi karena
daun kelor memiliki kandungan Fe, vitamin A, C, E, B1, B2, B3 dan B6 (Purwati,
2019). Bagi balita, daun kelor dapat mencegah terjadinya malnutrisi yakni kasus
terjadinya stunting atau hambatan pertumbuhan balita. Selain itu daun kelor pada

ibu dapat meningkatkan kuantitas air susu ibu, mengurangi stress dan mencegah
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anemia (Fatmawati dkk, 2022). Daun kelor dalam bentuk daun segar memiliki
kandungan kalsium 350-550 mg, sedangkan alam bentuk daun kering atau dibuat
menjadi bubuk daun kelor memiliki kandungan kalsium 1600-2200 mg, lebih tinggi
dari daun kelor segar (Aminah dkk, 2015). Daun kelor dalam bentuk bubuk, lebih
praktis digunakan dan dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami yang aman bagi
kesehatan dibandingkan pewarna sintetis (Mailidarni dkk, 2022). Masyarakat
umumnya jarang mengenal manfaat daun kelor untuk olahannya (Noviani, 2021).

Masyarakat desa Arjasa jarang mengenal manfaat olahan daun kelor selain sebagai
menu sayur kelor sehingga perlu adanya kegiatan pengabdian untuk mengenalkan
manfaat daun kelor beserta produknya yang dapat meningkatkan gizi keluarga.
Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah memberikan edukasi terhadap warga desa Arjasa Kabupaten Situbondo
tentang manfaat tanaman kelor (Moringa oleifera) dan beberapa jenis produk
olahan daun kelor. Dari kegiatan pengabdian ini, diharapkan dapat memotivasi ibu-
ibu untuk mengolah tanaman kelor sehingga dapat membuat berbagai macam

produk olahan daun kelor yang bergizi dan bernilai jual.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Arjasa Kabupaten
Situbondo, pada tanggal 10 September 2024. Peserta kegiatan ini adalah warga
desa Arjasa yang berjumlah 20 orang. Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan dengan memberikan edukasi menggunakan metode penyuluhan.
Adapun tahapan kegiatannya adalah :
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan kegiatan merupakan tahapan yang dilakukan untuk
melakukan identifikasi tentang permasalahan yang ada di lokasi kegiatan
pengabdian masyarakat. Hasil identifikasi masalah menunjukkan bahwa
dibutuhkan edukasi tentang manfaat tanaman kelor dan berbagai jenis produk
olahannya. Oleh karena itu, diperlukan pemberian edukasi kepada warga di

Desa Arjasa.
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2. Tahap pelaksanaan (Sosialisasi kegiatan)
Pada tahap ini berisi tentang pengenalan tim Kkegiatan pengabdian
masyarakat. Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan tentang materi
manfaat tanaman kelor dan pengenalan produk tanaman kelor. Pemaparan
materi dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi langsung dengan

peserta kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Arjasa Kabupaten
Situbondo dengan sasaran pengabdian yaitu warga Desa Arjasa berjumlah 20
peserta. Sebelumnya, tim pengabdian telah melakukan observasi dan identifikasi
masalah yang terdapat di lingkup Desa Arjasa Kabupaten Situbondo. Hasil
identifikasi masalah menunjukkan kurangnya pengetahuan warga Desa Arjasa
tentang teknik perbanyakan tanaman kelor dan manfaat tanaman kelor. Oleh karena
itu, diperlukan pemberian edukasi kepada warga di Desa Arjasa terkait Tanaman
kelor. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 10
September 2024 pukul 10.00 WIB.

Tahap awal kegiatan ini adalah pemaparan tentang nilai gizi dan manfaat yang
terkandung dalam tanaman kelor. Selain itu, juga diberikan gambaran dan
penjelasan tentang manfaat daun kelor dalam pengobatan berbagai macam jenis
penyakit. Tanaman kelor merupakan salah satu jenis tanaman yang mudah tumbuh
di tempat beriklim tropis, memiliki curah hujan yang tinggi dan memiliki daya
tahan terhadap musim kering.

Beberapa produk olahan daun kelor yang dijelaskan saat kegiatan adalah
rengginang daun kelor, pudding kelor, dan daun kelor bubuk siap seduh. Daun kelor
mengandung vitamin C dan beta karoten (Tahir, 2016). Selain itu terbukti bahwa
daun kelor yang melalui metode pengeringan mengandung zat besi dan kalsium
(Irwwan, 2020).

Mengingat banyaknya nilai gizi yang dimiliki oleh daun kelor, maka tim
pengabdian mengoptimalisasikannya seiring dengan peningkatan nilai

ekonomisnya. Kelebihan mengolah kelor menjadi bahan pangan yang lain, serta
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sebagai alternatif lapangan usaha yang cukup prospektif untuk dikembangkan di
masa mendatang. Tujuannya adalah meningkatkan kesadaran dan minat akan
pemanfaatan olahan kelor untuk menambah pengetahuan peserta seputar

pembuatan produk daun kelor, dan pengetahuan seputar kewirausahaan.

Gambar 1. Contoh produk daun kelor (rengginang, puding, dan daun kelor bubuk)

Hasil dari kegiatan pengabdian ini, ibu-ibu di Desa Arjasa dapat menambah
wawasan dan termotivasi dalam memanfaatkan tanaman kelor karena nilai gizi dan
manfaatnya yang sangat besar. Ibu-ibu sangat antusias dalam mengikuti pemaparan
yang diberikan oleh pemateri sehingga sangat bersemangat dalam berdiskusi
tentang manfaat daun kelor. Selain itu, pemateri juga menjelaskan bahwa olahan
daun kelor dapat meningkatkan ekonomi keluarga dengan membuat olahan produk
berbahan dasar daun kelor.

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pengabdian
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung dengan sangat baik
tanpa adanya kendala. Para peserta dapat mengikuti seluruh rangkaian acara baik
pada saat pemaparan materi maupun diskusi dan tanya jawab. Peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Hal ini dipengaruhi oleh
faktor materi yang relevan dengan kebutuhan para peserta yaitu tentang manfaat
daun kelor dan produk olahan daun kelor. Edukasi pada kegiatan pengabdian
masyarakat ini juga berpotensi memberikan pemahaman kepada para peserta untuk
memanfaatkan daun kelor sebagai upaya meningkatkan gizi keluarga dan
pengobatan berbagai macam jenis penyakit.

KESIMPULAN

Kegiatan pemberian edukasi secara langsung, dapat meningkatkan pengetahuan
warga di Desa Arjasa terkait pemanfaatan tanaman kelor. Kegiatan edukasi pada
kegiatan pengabdian masyarakat ini juga berpotensi memberikan pemahaman
kepada para peserta terkait pentingnya pemanfaatan daun kelor sebagai salah satu

upaya meningkatkan gizi keluarga dan pengobatan berbagai macam jenis penyakit.
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